MASIHKAH ANDA BERDUKACITA KARENA DOSA?

Yakobus 4:8-9

Pdt. Johannis Trisfant dan Ev. Samuel Bayu Sjamsuhadi

A.W. Pink mengatakan bahwa bukan ketiadaan dosa, melainkan dukacita atasnya yang membedakan anak Tuhan dari orang-orang dengan pengakuan iman kosong.
 Orang percaya seharusnya  memiliki kepekaan terhadap dosa dan kebenaran, dan rasa cintanya terhadap kebenaran membuat dia berdukacita oleh karena dosa yang dilakukannya. Oleh sebab itulah untuk melihat dan membangun kerohanian yang sehat, kita perlu memeriksa bagaimana diri kita memandang dan meresponsi dosa yang kita perbuat. Apakah kita masih tetap berdukacita karena dosa?

LATAR BELAKANG 
Penerima surat Yakobus adalah kaum diaspora Yahudi yang berada pada situasi mengalami banyak pencobaan dan kesulitan. Tidak dikemukakan secara eksplisit apakah penerima surat ini sekedar kaum diaspora Yahudi ataukah orang-orang Kristen Yahudi. Namun beberapa argumen mengemukakan bahwa surat Yakobus ini ditujukan kepada orang-orang percaya.
 Yakobus memperkenalkan dirinya sebagai hamba Allah dan Tuhan Yesus Kristus. Yakobus 2:1 – “Saudara-saudaraku, sebagai orang yang beriman kepada Yesus Kristus, Tuhan kita yang mulia,…” Yakobus mengidentifikasi antara dirinya dengan “saudara-saudara” dengan “kita” yang sama-sama beriman kepada Yesus Kristus. Yakobus 2:7 mengidentifikasi “kamu” – pembaca surat Yakobus, sebagai milik Allah.
    Di dalam Yakobus 5:7-8, Yakobus menasihatkan untuk “…bersabar sampai kedatangan Tuhan.”          Jelas yang dimaksudkan dengan “Tuhan” adalah Tuhan Yesus.
 Orang-orang Kristen yang dapat diminta dan dinasihati untuk bersabar sampai kedatangan Tuhan. 
Yakobus memiliki pemahaman yang kuat tentang realitas dosa. Yakobus menyatakan bahwa pencobaan timbul oleh karena stimulasi dari hasrat yang jahat yang berada di dalam diri manusia. Tulisan Yakobus mencerminkan doktrin Yahudi tentang dorongan hati baik dan dorongan hati jahat yang hadir dalam sifat manusia dan perilaku kita adalah manifestasi dari dorongan-dorongan tersebut.
 Dosa di dalam konsep surat Yakobus dipahami sebagai sebuah hasrat yang kemudian termanifestasi di dalam perbuatan-perbuatan yang jahat.

TAFSIRAN

Yakobus telah menyebutkan dosa-dosa yang dilakukan oleh penerima suratnya. Dosa mereka adalah persahabatan dengan dunia, godaan dari dunia ini (Yak. 4). Pembaca surat ini memang tidak secara terbuka menolak Tuhan dan secara sadar memutuskan untuk mengikuti dunia sebagai gantinya. Tetapi kecenderungan mereka meniru apa yang dilakukan oleh  dunia, yakni membeda-bedakan orang (Yak. 2:1-13), berbicara secara negatif terhadap orang lain (Yak. 3:1-12), "iri hati" dan "ambisi egois" (Yak. 3:13-18), dan melakukan hal-hal yang memuaskan hawa nafsu (Yak. 4:1-3), semua itu sudah merupakan sebuah persahabatan dengan dunia. Tuhan tidak menolerir sikap-sikap seperti itu.  Ketika orang percaya berperilaku dengan cara duniawi,  maka mereka sedang menunjukkan bahwa kesetiaan mereka kepada dunia dan bukan kepada Allah.  Dengan mencari persahabatan dengan dunia, mereka pada dasarnya melakukan perzinaan rohani. Siapa pun yang memilih menjadi sahabat dunia menjadi musuh Allah (Yak. 4:4). 

Godaan  terhadap dunia ini dianggap serius oleh Yakobus karena itu menimbulkan kecemburuan Tuhan, dimana Tuhan menuntut kesetiaan yang total, tanpa pamrih, dan tak tergoyahkan dari pengikut-pengikut-Nya.  Konsekuensi dari persahabatan mereka dengan dunia adalah rusaknya hubungan mereka dengan Tuhan. Yakobus mengingatkan mereka akan kecemburuan Tuhan. 
Namun walaupun demikian, ada anugerah yang lebih besar yang Tuhan berikan kepada umat-Nya. Tuhan kita adalah "api yang menghanguskan," dan tuntutan-Nya agar kita setia sangatlah ekskusif  dan akibatnya mengerikan jika tidak dipenuhi. Tetapi Tuhan kita juga penuh belas kasihan, murah hati, penuh kasih, dan dengan rela memenuhi semua yang kita butuhkan agar kita dapat memenuhi tuntutan-Nya, seperti yang dikatakan oleh Augustinus, "Tuhan memberikan apa yang dia minta." 
Kasih karunia ada disediakan oleh Tuhan, namun Yakobus tidak berhenti hanya sampai disitu.  Kasih karunia Allah menuntut tanggapan: sebuah respons yang rendah hati.  Allah mengasihani orang yang rendah hati. Yakobus mengingatkan pembaca suratnya bahwa di dalam Kitab Suci Allah telah menjanjikan belas kasihan kepada orang yang merendahkan hatinya untuk memohon pengampunan yang dari Allah (Yak. 4:6b; band. Ams. 3:34b).
 
Di dalam kerendahan hati itu Yakobus menasehati kita agar mendekat kepada Allah, menahirkan  tangan, dan menyucikan hati, berdukacita dan meratap atas dosa-dosa kita. Allah tidak hanya menuntut kekudusan manusia saja, tetapi Dia juga menyediakan pengampunan bagi mereka yang dengan rendah hati memohon kepada-Nya.  Kata “congkak” (Yun: hyperephanos) dideskripsikan sebagai seseorang yang membesar-besarkan dirinya sendiri, yang berujung pada merendahkan sesamanya, bahkan merendahkan hal-hal rohani (Mzm. 17:10, 31:18, 119:51,69,78).
 Kecongkakan dipahami sebagai sikap yang merasa tidak membutuhkan Allah dan belas kasihan-Nya untuk menyelesaikan masalah dosa. Rendah hati (Yun: tapeinos) merupakan tema penting di dalam surat Yakobus, di mana Yakobus mengajak untuk menghargai dan memperhatikan orang-orang yang rendah secara sosial (Yak. 1:9-11, 2:1-12,14-17, 4:13-5:6). Demikian di dalam dukacita karena dosa, orang yang rendah hati dengan memohon pengampunan dari dosa akan “ditinggikan” dan dihargai oleh Allah. 
Ini merupakan sebuah panggilan untuk pertobatan. Pertobatan yang diserukan oleh Yakobus adalah sebuah transformasi perbuatan hidup (Yak. 4:8 – tahirkanlah tanganmu) dan hati (Yak. 4:8 – sucikanlah hatimu).
 Berduka atas dosa, berkabung dan menangis, semua digunakan oleh para nabi untuk menunjukkan reaksi mereka atas turunnya penghakiman Allah  (misalnya Yes. 15:2; Yer. 4:13; Hos. 10:5; Yl. 1:9-10; Mkh. 2:4). Panggilan untuk berdukacita atas dosa adalah sebuah panggilan untuk bertobat dari dosa. Yoel memperingatkan tentang dekatnya hari Tuhan, dan Tuhan mengundang umat-Nya  "berbaliklah kepada-Ku dengan segenap hatimu, dengan berpuasa, dengan menangis dan dengan mengaduh" (Yoel 2:12). 
Yakobus, seperti Yoel, yakin bahwa penghakiman eskatologis "sudah dekat" (Yak. 5:8); oleh karena itu, seperti Yoel, ia memanggil umat Allah untuk menunjukkan dukacita sepenuh hati akan dosa, dimana itu merupakan tanda pertobatan sejati. Dukacita  dan penyesalan tidak selamanya merupakan dukacita yang Allah kehendaki. Dukacita dan penyesalan Esau ketika dia kehilangan hak kesulungannya adalah salah satu contoh dari dukacita yang dikarenakan penyesalan akan dosa yang diperbuatnya di hadapan Allah (Ibr. 12:16-17). Dukacita yang Allah kehendaki adalah seperti halnya dukacita dari “anak yang hilang” yang melibatkan baik dimensi eksternal dan internal dari seseorang (Luk. 15:14-21).
 
Inilah apa yang disebut oleh Paulus dalam 2 Korintus 7:10 – “Sebab dukacita menurut kehendak Allah menghasilkan pertobatan yang membawa keselamatan dan yang tidak akan disesalkan, tetapi dukacita yang dari dunia ini menghasilkan kematian.” Paulus juga meminta agar orang Kristen "berkabung" atas dosa mereka (1Kor. 5: 2).  Petrus juga ketika dia sudah mengkhianati Kristus, dia mengungkapkan  kesedihannya  dengan "menangis" (Luk. 22:62).

Para penulis Alkitab menyatakan bahwa semua orang pasti akan "berdukacita" karena keadaan rohani mereka. Manusia memiliki pilihan, untuk menunda atau segera berdukacita atas dosa-dosa mereka. Dosa itu serius, menurut Yakobus dan tidak boleh ditunda untuk berdukacita atas dosa-dosa tersebut. Keseriusan dosa itu dinyatakan oleh Yakobus, agar mereka mengubah tawa mereka dengan perkabungan dan sukacita mereka dengan dukacita. "Tertawa" seringkali  merupakan tanda "orang bodoh" dalam PL dan literatur Yahudi (Pkh. 7:6).
  “Karena seperti bunyi duri terbakar di bawah kuali, demikian tertawa orang bodoh. Inipun sia-sia.”

Orang yang mencemooh hak hidup yang benar dan dengan senang hati berjalan dalam kehidupan Tuhan Yesus mengatakan juga akan hal ini: “Celakalah kamu, yang tertawa sekarang, karena kamu akan berdukacita dan menangis” (Luk. 6:25b). Tertawa di dalam keberdosaan, adalah sebuah kebodohan. Mereka mungkin hidup dengan pandangan, mari kita makan, minum, dan bergembira, karena besok kita mati; sebuah pandangan yang mengabaikan realitas yang  menakutkan dari penghakiman Allah. Namun orang Kristen yang berkomitmen dapat bersikap biasa terhadap dosa-dosa mereka. Yakobus ingin kita melihat dosa apa adanya. Dosa merupakan sebuah pelanggaran serius yang merusak  hubungan kita dengan Bapa Surgawi yang penuh kasih. Kalau  pelanggaran ini tidak dibereskan, maka akan menyebabkan bencana dalam kehidupan rohani kita.

Desakan Yakobus agar kita mengubah "sukacita kita menjadi ratap atau dukacita,” terdengar aneh ketika kita membandingkannya dengan perintah Paulus untuk bersukacita dalam Tuhan senantiasa  (Flp. 4:4). Sukacita yang dibicarakan oleh Paulus adalah sukacita yang datang ketika kita menyadari bahwa dosa-dosa kita diampuni di dalam Kristus; sukacita yang Yakobus peringatkan adalah sukacita sekejap dan dangkal yang datang ketika kita menikmati dosa. 
Sukacita Kristen tidak akan pernah menjadi milik kita jika kita mengabaikan atau menoleransi dosa. Sukacita Kristen hanya akan datang ketika kita membawa dosa dosa kita ke hadapan Tuhan dalam pertobatan dan kerendahan hati, dan mengalami pengampuan dari kasih karunia Allah. Oleh karena itu kita mesti meratapi akan dosa kita dan bertobat dari dosa-dosa tersebut.  Namun ketika kita bisa berdukacita atas dosa-dosa kita, itu juga merupakan sebuah anugerah. Menjadi seorang yang percaya seharusnya menjadi seorang yang bersukacita karena anugerah Allah yang mengampuni dosa dan menaati kehendak Allah. Ketika seorang percaya jatuh ke dalam dosa, dia akan segera meresponsi panggilan Allah untuk bertobat yang memperlihatkan perubahan hidup yang nyata.

AMANAT TEKS

1. Panggilan untuk mendekat kepada Allah dan menguduskan diri di hadapan Allah.

2. Melihat kondisi diri yang berdosa dan merendahkan diri di hadapan Allah.

AMANAT KHOTBAH

1. Memeriksa diri apakah kita memiliki rasa dukacita atas dosa-dosa yang kita lakukan, ataukah sebaliknya kita merasa tidak ada masalah dengan dosa-dosa yang kita lakukan.

2. Meresponsi kejatuhan di dalam dosa dengan berdukacita yang benar atas dosa, bertobat, dan hidup menaati kehendak Allah.

OUTLINE KHOTBAH

REALITA DOSA DAN BERBAGAI MACAM RESPONS MANUSIA TERHADAP DOSA MEREKA

· Dosa merupakan hal yang biasa terlihat di dalam kehidupan manusia yang berdosa. Kebiasaan melihat dosa membuat dosa seakan-akan menjadi sesuatu yang wajar dan tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang serius oleh manusia.

· Bahkan gereja pun ada kalanya tidak serius mengkhotbahkan dosa dan implikasinya.
 Dosa menyebar di dalam dunia dan gereja, di dalam kehidupan orang percaya dan tidak percaya.

DOSA PENERIMA SURAT YAKOBUS: PERSAHABATAN DENGAN DUNIA

· Melakukan hal-hal yang sama dengan dunia (Yak. 2-4)

· Merupakan perzinaan rohani – mendua hati (Yak. 1:8, 4:8) 

· Orang percaya pun dapat jatuh ke dalam dosa, tetapi bukan ketiadaan dosa, melainkan dukacita atas dosa yang membedakan antara orang percaya dari orang-orang dengan pengakuan iman yang kosong.
 Roh Kudus membuat orang percaya mencintai kebenaran dan kekudusan, oleh sebab itulah dosa akan membuat dia berdukacita dan memohon pengampunan.
KASIH KARUNIA (Yak. 4:6)

Kasih karunia Allah lebih besar dari kecemburuan-Nya. Ada anugerah pengampunan yang Allah berikan bagi orang-orang yang merendahkan diri dan mengaku dosanya kepada Allah (1Yoh. 1:9).

PANGGILAN UNTUK MEMBERIKAN RESPONS YANG RENDAH HATI (Yak. 4:8-9): DUKACITA DAN  PERTOBATAN ATAS DOSA

· Jangan mengabaikan realitas rohani (1Kor. 15:32). Tuhan itu ada dan Dia akan menghakimi seluruh umat manusia.

· Panggilan untuk hidup kudus (Yak. 4:8; 1Pet. 1:15) dan menghadapi penghakiman eskatologis (Yak. 5)  

· Kita adalah orang berdosa yang masih bergumul dengan kedagingan. Ketika dosa kita dinyatakan kepada kita, apa respons kita: marah atau menyesal?

· Allah memanggil kita untuk rendah hati, untuk berdukacita oleh karena dosa dan memohon ampun kepada Allah.

· Mengubah tawa jadi dukacita (Yak. 4:9). Tertawa seringkali dipakai untuk melambangkan orang bodoh (Luk. 6:25b). Dukacita yang sejati adalah anugerah. 
· Berdukacita vs sukacita (Flp. 4:4). Sukacita oleh Paulus datang karena dosa kita sudah diampuni. Sukacita di dalam Yakobus adalah sukacita duniawi yang dangkal. Kita tidak dapat memiliki sukacita Paulus jika kita tidak mengalami dukacita karena dosa dan melakukan pertobatan. Jonathan Edwards dalam Religious Affections mengatakan: “Satu perbedaan terbesar antara orang kudus dan munafik adalah sukacita dan kenyamanan orang kudus diiringi dengan kepedihan ilahi dan dukacita karena dosa.”
 

· Dukacita yang keliru: dukacita Esau (Ibr. 12:1). Dukacita yang sejati adalah dukacita menyadari dosa dan  dukacita karena relasi yang jauh dari Allah.

· Dukacita harus disertai dengan pertobatan. 

· Perbandingan: dukacita Yudas dan dukacita Petrus. Dukacita Yudas tidak membawa kepada pertobatan, dukacita Petrus membawa kepada pertobatan dan pemulihan relasi dengan Kristus.

· Kristus memulihkan Petrus. Undangan untuk kembali berelasi dengan Kristus seperti sebagaimana yang dikehendaki Kristus. 

· Pilihan kita: menunda berdukacita atau segera berdukacita karena dosa itu serius. Seorang Kristen yang sejati bukan seorang Kristen yang sama sekali tidak pernah berdosa di dalam hidupnya, melainkan seorang yang segera berdukacita karena dosa dan segera berbalik kepada Tuhan dari dosa-dosanya.
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